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KERANGKA ACUAN KERJA (KAKI 

 
Sub :Keglatan.Penyedia Jasa ko•munlkast, Su.mber Daya Air dan Llstrlk 

 

LATAR BE.LAKANG 

 

Penanggulangan bencana merupakan saJah satu bagian dari pembangunan 

nasional yang merupakan serang:kaian k,egiatan bc:rupa penanggulangan 

bencan.a.sebelum, pada saa.t, maupun sesudah terjadi be.ncana. Penan.ggulan.gwi 

bencanamerupakan tanggungjawab dan sekaligus wewenang pernerintah pusat,. 

pemerintah daerah dan masyaraka.t yang dilaksanakan secara terpa:du 

terkoordinasi dan roenyeluruh. Und.ang-undang nomor 24 tahun 2007 

m.engamanatkan, upaya perlindungan masyarakat dari ancanum ben.cana 

dimaksudkan untuk di selenggarakan dalam suatu system. Penanggulangan 

bencana yang terencana, terpadu, terkoordinasi dan menyduruh, sehingga 

bukan hanyater focus pada ke daruratan saja melainkan seluruh upaya 

pengurangan resiko bencana. 

Badan Penanggulangan bencana Daerah (BPBO) Provinsi Jmabi di bentuk 

berdasarkan Perda Nomor 9 tahun 2009 dengan tugas pokok, yaitu : 

1. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan 

bencan.a yang mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat., 

rehabilitasi, serta rekonstruksi secara adil dan setara; 

:2. Menetapkan standarisas,iserta kebutuhan penydenggaraan Penanggulangan 

bencana berdasrkan peraturan.pe.rundang-undangan; 

3. Menyusun, menetapka.n clan menginformasikan petarawan bencana; 

4. Menyusun, menetapk:a.n prosedur tetap penanganan bencana 

5. Melaporkan penyelenggaraan Pena:n,ggulangan bencana kepada Gubemur 

setiap sebulan sekali dala:m kondisi nonna] dan setiap saat dalam kondisi 

daru:rat bencana 

6. Mengendalikan pengumpulan dan penya:turan uang dan barang 

7. Mempertanggung jawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari 

an.ggaran pendapatan dan belanja daerah dan sumber dana lain yang sah; 

8. Mclaksanaikan kewajiban lain sesuai dengan. peraturan perundang-

undang,an. 
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Dan untuk mcnjaJankan tugas pokok tersebut, Badan Penanggu]angan 

Bencana Da.erah (BPBD) Provinsi Jambi mempunyai fu.ngsi : 

l. Perumusan dan penetapan kebijakan Penanggulangan bencana dan 

penanga:n.an pengungsi dcmg�. bertinda.k cepat, tepa:t� efektif dan efisien; 

2. Penglmordi.nasian pelaksanaan kegia:tan Penanggulangan bencana secara 

terencana. tcrpadu dan menycluruh. 

 

Unmk m.elaksanakan tugas pokok dan fungsi di ata:s, dan m.etaksanakan 

amanah dan undang nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulanga:n bencana, 

pemerintah provinsi. jambi melalrui Badan Penanggwaingan bencana Daerah 

fBPBD) Provinsi Jam.bi salab satunya. melaksanakan program Peningkatan 

Sarana dan Prasarana Aparatur dengan kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala 

gedung kantor. 

 
l,  MAKSUD DAN TUJD.Ali 

 

Secru-a gnris besar tujuan kegiatan tersebut dia:tas adalah: 

 

a. Untu1c pem.bayaran Listrik, Air, tel,epon dan intern.et BPBD Provinsi 

Jambi. Tahun Anggaran 2026. 

 
2. SUMB.ER PEIIDANAAN 

Sumber pen.danaan kegiatan. tersebut diatas bersumber dad dana APBD 

Pmvinsi Jambi pada .Dokwnen Pelaks:anaan Anggara:n (DPA) BPBD· Pr,ovinsi 

Jambi tahun anggaran 2026 dengan kode rekening 1.05.01.1.08.0002 dengan 

jumlah dana. Rp,, 447, 165,262,· untuk�giatan sebagai berikut ; 

Befanja Ba.rang dan Jasa 

 

3. WAKTU PELAKSAJfAAN KeGIATAN 

Sub Kegiatan terseb:ut dengan rincian sebagai oorilrut : 

Belanja Barang dan Jasa 

Adapun Time Schedule dan Rencana Kerja Kegiatan Terlampir : 
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4. HASIL YANG DIHARAPKAH 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan terse,but dia.tas adalah : lancamya 

kegiatan BPBD Provinsi Jambi dengan saran.a dan prasarana yang memadai. 

 

Demildan Kerangka Acuan Kerja (KAK) Sub kegiatan Peyedia Jasa 

Ko.munikasi, sumber daya air dan Listrik TA. 2025 pada Badan Penanggulangan 

Bencana Dae:rah Provinsi Jambi ini dibuat sebagai pedoman dalam 

pelaksanaannya dapat dilakukan penyesuaian sesuai ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

 

 
 
 

 

Jambi, Januari 2026 

Kepala Pelak ana 
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Keglatan : Pelayanan Pencegahan dam Kesiapslagaan Terhadap Bencana 
Sub Kegiatan. Penguatan Kapasltas Kawasan untuk Pencegahan & Keslapsla,gaanBencana 

 
I. LATAR BELAKANG 

Sejarah kebencanaan di Provinsi Jambi menimbulkan dampak yang cu�up 
si.gnifikan beru.pa kerugian, kerusakan dan kehifangan .asset,.meng:g.anggu kehi.dupan 
oan penghidupan ba:ik masyarakat maupun pemerintah. Karakteristik a.lam dan social 
yang cukup komplek menyebabkan Provinsi Jambi menjadi daerah yang rawan 
benca:na.Bencanapernah terjadi diProvinsi Jambi baik yang bersifat incidental maupun 
bersifat musiman. Koman terbesar adalah masyarakat '.karena masyarakat penenma 
dampak iang.sung dari bencana dan sekaligus pelaku perlama dan 1·angsung yang 
merespon bencana cHsekitamya. Maka itu masyarakat dari tingkatltmit pemerintahan1 
yangi terk.ecil yaitu Desa/Kelurahan hendakinya diimban.gi dengan peng.etahuan akan 
masa1a'h kebencanaan .sehingga menjadikan masyarakat dan bang,sayang tangguh. 

Seba:gai salah satu perwujudan tanggungjawab pemerintah untuk memberikan 
perlindung1an dan ketangguhan kepada masyarakat akan ancaman bencana me!alui 
Pmgram Desa I Kelurahan Tangguh Bencana. Program tersebut mengandung aspek 
pemaduan pral<arsa pengurangan resiko bencana berbasis komunitas kedalam proses 
pembangunan daerah. 

U.  MAK.SUDDAN TUJUAN 
Secara garis besar tujua.n kegiatan tersebut cfiatas adalah: 
a. Melir:idungi masyarakat yang tinggal dikawasan rawan bencana 
b. Meningkatkan peran serta masyarakat dafam rangka pengurang:an resiko bencana 
c. Meningkatkan kapasitas, 'kelembagaan masyarakat, da.lam pe:ngetolaan sumber 

daya dan plilmeUharaankearifan lokal dalam rangka peng1urangan resiko bancana 

d. Meningkatkan kapasitas pemerintah dalam memberikan dukungan sumber daya darn 
teknis dalam pengurangan resiko bencana. 

e. Meningkatkan kerjasama antara pemangku kepenUngan da!!am ;pengurangan resliko 
bencana. 

Ill. SASARAN Kl:GIATAN 
Sasaran kegiatan kawasan yang rawan bencana yaitu Desa/�elurahan yang berada di 
kawasan yang memiiliki anca.man benc:ana seperti banjir, tanah tongsor, kebakaran 
hutan dan lahan, gempa bumi dan lain-1ain. 

IV..TEMPAT PELAKSANAAN KEGIATAN 
Pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan dalam VVilayah Kabupatenl Kota dafam 
Provinsi Jambi. 
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V. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Waktu Pelaksanaan Keg�atan 
Keg1iatan 1ini diriencanakan dila:ksanakan pada periode bulan April std Mei 2026. 

 
VI. SUMBER PEND.AN1AAN 

Sumber pendanaan keglatan tersebut diatas bersumber dari dlana.APBD Pro\iinsi Jambi 
pada Dok!umen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Provinsi Jambi Tahun Anggaran 
21026 pada Nomor Rekening : 1.05.03.1.02.0013 dengan Total Anggaran se'besar 
Rp. 5·2.000.0001- (Lima puluh dua juta. rupiah).. 

 
VII. .M.EKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

1. Kegiata.n ini dilaksanakan dengan metode paparan, diskusi d1mana para peserta 
terlibat aktif dalam diskusi, menganalisis, menilai dan menyepakati kegiatan dengan 
lberlandaskan pengurangan resiko bencana, serta pembentukan kelompok atau 
kelembagaan oreh masyarakat O,esa/Kelurahan. 

2. Peserta mencak!up masyarakat di desa rawan bencana terdiri dari tokoh 
masyara.kaUagamaf adat, pemuda, aparat desa, ibu-ibu PKK,. tenaga kesehatan, 
perwakilan RT/RW dan Babinsa/Babinkantibmas dan unsur lainnya 

 
VIII. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan dari k.egiatan t.ersebut diatas adalah: 
1. Meningkatnya kesadaran dan parUsipasi masyarakat dalam :pengurangan risiko 

bencana. 
2. Melembaganya prog,ram pengurangan risiko bencana dalam kehidupan 

masyarakat Desai Kelurahan dengan terbent.u:knya forum pengurang1an resiko, 
bencana Desa/Kelurahan dan relawan bencana.Oesa/Kelurahan. 

3. Menumbuh ,kembangkan Budaya Sadar Bencana 

 
Demikian Kerang1ka Aouan Kerja (KAK) ini dibuat sebagai pedoman dalam 

peiaksanaannya sesuai ketent.uan peraturan perundangan yang berlaku. 
 

 
Jambi, Januari 2026 
Kepala Pellaksana, 

 
 
 

 

H. BAC ELIANSYAH SH MH 

Pembin Madya 
NIP. 19 00,012 1 002 

 
 

 

KAK BlDANG PENCEGAHAN DAN KES!APSIAGMN TAHUN 2026 

2 

I  

https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download


Dipindai dengan 

CamScanner·· 
 

KERANGKA ACUAN,,K�RJA (KAK) 

 

Kegiatan Pelayanan Peneegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana 

Sub Kegiafan P'engembangan Kapasitas Tim Reaksi Cepat (fRC) BencaTia 

I, LATAR BELAKANG 

Pe.m1nggnlan,gan bcnca.na merupakan salah sam bagian dari pembangunan nasional 

yang merupa.kan sernngkaian kegiatan beropa penaaggulangan bencana sebelum,. pada saat, 

maupun ses\ldah terjadi bencana. Penanggu]angan bencana merupakan tanggung.jawab dan 

sekaHgtis wewenang pemcrintah pusat, pemerintah daerah dan masyarakat yang dilaksanakan 

seeara terpadlll terkoordinasi dan menyeluruh. Undang-undang nomor 24 mbun 2007 

mengoonanaitkan, upaya perHndungan masyarakat dari ancaman bencarna dimaksudkan untuk 

diselenggarakan dalam suatu system Penanggulangan bencana yang te:reneana, terpadu,. 

terkoordinasi dan menyeluruh, sehingga bukan: hanya terfolrus pada kedaru.ratan saja 

m.elaink:an. seluruh upaya pengurangan .resiko ben.cana. 

Letsk: geografis Indonesia pada pertemuan tiga lempeng atau kulit tnmli ,aktif. yaitu 

[empeng lndo-Australia di ba.giao. selatan, lempeng Eurasia dI bagian utara dan Lempeng 

Pasifik di ba:giao Timur. menempatkan Indonesia seba�i salah sal:u negara yang rawan 

bencana. Negara Kesaituan Republik Indonesia juga terletak pada daerah tmpi.s sehiogga 

memiliki 2 (dua) musim yakni kemarau dan penghujan. pad.a musim. kemarau lcita 

.mengantisipasi bencana k:ebakaran hutan dan tahan dan musim penghujan kita .siaga 

menghadapi bencana hi.drometeorologi yang ditandai dengan adanya peoingJ,catan ,c1L1ru bujan 

bahkao.ekstrim de.ngan disertai angin k.encang, petir sehingga mengakibatkan banjir, angin 

putmg beliung dan longsor 

U11tuk andsipasi terja:dinya bencana diatas, diperlukan kesiapan dan ketangkasan para 

personil dan masyarakat peduH beacana. Sesuai dengan regulasi yang .ada, penanggulangan 

bencana menjad i wiggung jawab bersama pemerintah, .masya:rakat1 dunia usaha, akademisi 

dan media dalam bentukpenlahelic. Perlu dilakukan upaya strategis untuk pengkoordmasian, 

sinergisitas. serta sharing pengetahmm antara stakeholder teirkail yang ada di tingkat provinsi 

dan kabupaten/kota dengan melakukan peningkatan kapasitas personel sebagai upaya awal 

dalam mengantisipasi bencana.yang mungkin akan terjadi. 

P.elaksanaan peningkatanlapasitas dimaksud dilakukandalam bentukpelatihan kepada 

Tim Reaksi Cepat Penanggulangan Bencana Multisektor Provinsi Jambi, dimooa Tim TR:C 

tersebu:t telah dibeotuk berdaark.an Surat Ke,putusan Gubemur Jambi Nomor: NOMOR 

888/K.EP.GUB/BPBD/2024 tenUrng Pembentukan Tim Reaksi Cepat Pe.mmgg.ulangan 

Beneana Provmsi Jambi pada mnggal 13 November 2024. 
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Pelatihan IRC Multisektor 
   

 
 

 

 

 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan kegiatan ini dilalmmakan u111tuk mempcrsfapkan pengetahuan da:n 

ketcrampHan s�mbcr daya manusi:i dan peralatan dBi.am penanggulangan bencana da]am 

meningkatkan ketangguhao dan kesi.gapati penan.ggulanga:n beJ1cana. 

 

3. SASARAN KEGIATAN 

Sasara n (targ.et group) dalam kegiatan ini adalah; Tim Reaksi Cepat penanggulangan 

bencana Multisektor Pr-ovinsi Jambi. 

 

4. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

a. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bu.Ian April tahun 2026 

b. Matrik Pelaksanaan Kegiatan : 
 

 
� SUMBERPENDANAAN 

Sumber pe.ndanaan kegiatan te:rsebut diatas bersumber dnri dana APBD Provinsi Jambi 

pad.a Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Provinsi Jambi ta.bun. anggaran 2026 

dengan tode rekening 1.05.03.1.02.0027 dengan jumlah dana Rp.34,500.000,00 untuk 

kegiatan sebagai berikut: 

a.  Belanja. .Barang 

b, Befanja Jas:a 

c. .Belanja Perjalanan Dinas 

Rp.7.380.200.,00 

Rp.11.900,000,00 

Rp.lS.219.800,00 

 

6. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
Pelaksanaan kegiatan dalam bentuk Latihan untuJc mempersiapkan personi I Tim Reaksi 

Cepat Mutlisektor yang handal,. cepat dan Tangguh dalam upaya Penanganan B,encana. 

Kegiatan latihan dimaksud dilakukanda.lam bentuk pelatihan peningkatan keterampllan dan. 

pengetabuan dalam me]aksanakan rugas dan funsi Tim Reaksi Cepat Mu]tlsektor sesuai 

dengan yang tertera dalan Surat Keputusan Gubemur Jambi. Pelatihan dilaksmtakan selllllla.2 

(dua) ha:ri,.melalui pem.berian materi dan p.ra�tik lapangan. 
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7. HASIL YANG D.IHARAFKAN 

 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaa:n sub kegfatan pengembangan kapas.itas tirn reaksi 

cepat (TRC} be&1cana ada!ah untuk meningkatkan peng.etahuan, keterampitan dan ke.sigapan 

pcrsonH Tim Reaksl Cepat Multisektor Penanggulangan Beneana Provinsi Jambi dalam Upaya 

penanganan bencana.serta terjalinnya koordinasi serta stnergitas antar peran:gkat daerah terkait 

da11am penanggt1langan bcnc;ma di Provinsi Jambi. 

Demikian Kerangb.Acuan Kerja (KAK.) Anggaran ioi dibuat sebagai pedoman dalarn 

pelaksainaannya sesuai ke:tentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

 

Jamb!., Jam1ari 2026 
 

Pembirnb. :U a Ma.dya 
NlP. 197206 2 200012 1 002 
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Ke.giatan Pelayan11n Penyelamatan dan lEvakuasiiKorban Bencana 

Sub Kegiatan Akd,•.asi Sistem Komando renang11nan Darurat Beocana 

J. LATARBELAKANG 

lndone0sia memiliki risiko benca:na.yang Unggi sebaga.ikonsekuensi letak negara ini dari 

sisi geografis. Secara geologis, Indonesia lberada pada pertemuan empat lempeng utama yaitu 

Eurasia, lndI> � Australia, Filipina. dan Pasifik yang menjadlkan Indonesia rawan bencana 

gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung api. Se,cara klimatologis Indonesia merupakan dapur 

deiri berbagai proses C1.;Jaca dan iklim, baik pada skala regional maopun global. Hal ini kareDa. 

posisi Indonesia yang berada di sekitar ekuator menjadi tempat pertemuan antara sirku]asi 

udara Hadley dan sirkulas:i udara Walker, yang berdampak pada dinamika cuaca dan ikl.im. 

Kondisi geografis ]ndonesia yang berada di daerah tropis dan pada pertemuan du.a 

samudera dan dua benua membuat wilayah ini rawan alcan.bencana banjir, tanab Jongsor, banjir 

ban.dang, cuaca ekstrim, gel.ombang pasang dan abrasi,. dan kekerlngan yang juga dapat 

memieu kebakaran butan dan lab.an. 

Kebakaran gedung/pemukima� keeelakaan transportasi, kecelakaan industri atau 

kegagalan teknologi. kejadian luar biasa dan wabah penyakit, kegagalan pan.en dan serangan 

bama/ penyakil pena:nian, konflik atau kerosuhan sosial,. aksi teror.,.sabotase adafah sum.her 

bencana dan kejadian lain yang dapat menjadi peristiwa bencana tergantung pada dinamika 

dari kondisi demogratis; terkait sosia], budaya, ekonomi, politik. pertahanan dan keamanan 

wilayah. Keberagaman agama atau keyakinan yang dipeluk serta etnis dan suku selain 

merupakan keuogguJ.an disisi fain merupakan potensi sumber ko•nflik atau keruswian sosial,. 

bahkan aksi teror dan sabotase. Kondisi transisi Indonesia menuju negara rnaju melalui 

m.odernisasi tndustr:i akan menghadapi risiko bencana seperti kecelakaan transportasi, 

k,ecefakaan i:ndustri atau kegagalan teknol.ogi.. Keniscayaan pemusatan penduduk dan layanan 

jasa di wilayah-wilayah perkotaan yang Udak terencana baik mengakibatkan tingginya potensi 

kebakaran gedunglpemukiman. 

Sebagaimana halnya dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia, Provinsi Jambi juga 

mempunyai wilayah yang rawan terhadap bencana. Data lnformasi Bencana Indonesia (DlBI) 

BNPB menunjukkan bahwa wilayah Provinsi Jambi diketahui. memiliki .sejarah peristiwa 

bencana antara lain banjir. tanah longsor, angin puting beliung. abrasi, kekeringan, dan 

kebakaran .hutan dan lahan, gempa bumi dan letusan gunung api. 
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l  Dalam penanggulangan bencana pcdu adanya koordinasi dari penangaoan yang ce_pal, 

tepait, efektif, efisien, te(J)adu dan akuntabe],. agar korban jiwa dan kemgian dapal 

diminimalisir. Penanggulangan bencana, khususnya pada saat tanggap darurat bencana harus 

dilalrnkan secara oepat, tepat dan dikoordinasikao dalam satu komando. Untuk melaksanakan 

penan,ganan tanggap dairurat bencana tersebut, maka.Provinsi perlu me]alrukan upaya melalui 

aktivasi sistem kom:mdo penanganan.darurat benc,ana. 

2. MAKSUD DAN TU.JUAN 

Maksud dan tujuan kegiartan ini dilaksanakan l!mtuk rnembearuk se,buahsistent k.omando 

dengan pemahaman. bahwa penan.ganan bencana yang cepat dan ,tepat hanya dapat dilakubfl 

secara bersama dengan komdinasi antar lnstansi dan Iembaga dan menginte�ikan 

pemanfaatan surnber daya manusia, peralatan serta anggara:n. Da:lam hal ini dibutuhkan 

penyamaan persepsi semua pihak untuk terjalinnya komunikasi yang efektif. 

 

3. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran (target group) dalam kegia:tan ini adalah: seluruh komponen dalam 

penanggulangan bencana yang terdiri dari BPBD, instansi. terkait. TNI/POLRI, 

perusahaan/dunia usaha, perguruan tinggi, organisasi relawan/masyarakat, dan medi.a. 

 

4. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada lriwulan I sampai dengan triwulan IVyairu. pelaksanaan 

kegiartan dari Pos Komando yang felah dibentuk baik untuk penan.ganan bencana kebakaran 

huwt dan lahan, bencana hidrometeorologi maupun bencana lainnya. 

a. Wakw Pelaksanaan Kegiatan 

K,egiatan ini dilaksan.akan pada bulan Januari dan Desember 2026 

b. Matrik Pe]aksanaan Keglatao : 
 

 

5. SUMBER PENDANAAN 

 
Sumber pendanaan kegiatan tersebut diatas bers.urnber dad dana APBD Provinsi Jambi 

pada Dolrumeo Pelaksanaan Allggaran (DPA) BPBD Provinsi Jambi tahun anggaran 2026 
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dengan kode rekening 1.05.03.1.03.003,I denganjumlah.dana Rp. 30.00.000,00 unntk kegiatan 

sebagai berikut: 
 

a. Belanja Baning 

b. Belanja Jasa 

c. Be-buija Perjalanan Dine.s 

Rp. 3,256,000,00 

Rp, 19.,100..000,00 

Rp. 7,544.000,00 

 

� HASILYANG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan sub Jregiatan aktivasi sistem komando 

penanganan daroraI bencana adalah unituk.meningkatkan upaya penanganan darurat benc--ana 

serta terjaUnnya koordmasi dan sinergitas WJtam BPBD, lnstansi Terkait, 1NI/POLRI, 

P.erusahaan/dWilia usaha. Organ:isasi relawan/masy arakat, dan media di Provmsi Jambi. 

 

DemilciWII Ke:rangka Acuan Kerja (KAK) Anggamn ini dibuat sebagai pedoman dalam 

pelaksanaaonya .sesuai ketentuan peraturan perundangan yang bedwru. 

 

Iambi, Januari 2026 

KEPALA P.ELAKSANA 

 

 

 

I DELJANSYAH SH 

P·em aMa.dya 
NJP. 1 200Dl2 l 002 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 

APBD TAHUN 2026 
 

 

NAMAOPD 

PROGRAM 

HASIL (OUTCOME) 

KEGIATAN 

SUB KEGIATAN 

IND.lKATOR K1NERJA 

SATUAN UKURAN/JENJS KELUARAN 

: Badan Penanggulangan Bencana Daetah 

: Penanggulangan Bencana 

: Meningkatnya Kesiapsiagaan Masyarakat 

Terhadap Bencana 

: Pe]ayanrui Pencegahan dan l<esiapsiagaan 

ferhadap Bene.ma 

: Penyedlaan Peralatan Perlindu:ngan dan 

Kesiapsiagaan Jerhadap Bencana 

: Jumlah Pe:ralatan Pelindung Diri terhadap 

bencana 
: Unit 

 
 

 
J. Latar Belakang 

A. DasarHuku.m 

1. Peratu.ran Kepala. Ba.dan Nasional Penanggulangan Bencana. Nomor 17 Tahun 

2009 Tentang Pedoman Standarisasi Pera.Iatan PenangguJangan Bencana . 

2. Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 4 Tahun 
2:01,8 Tentang Sistem Manajemen Logistik dan Perala:tan Penanggufangan 

Bencana. 
3.  Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentaing Perumggulangan Bencana 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723). 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 21 'fahun 2008 tentang penyelenggaraan 
Penanggruangan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomo.r 42, Tambahan lembaran Republik Indonesia Nomor 4829). 

5. Pe.ratwan Pemerintah Nomor 22 Tahu'n 2008 tentang Pendanaan dan 

Pengelolaan Banttran Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 43, Tambahan L.embaran RepubUk Indonesia Nomor 4829). 

B. Gambaran Umum 
Pemerintah dan pemerintah da.erah berkewajiban memberrkan bantuan 

untuk meringa:nkan penderitaa:n ko.rban bencana. Bantuan dapat dihimpun dan 

dikeJahkan dari Pemerintah dan pemerintah daerah yang berasal drui APBN/ AP.BO, 

bantuan Dunia Usaha serta Masyarakat dalam dan luar negeri, berupa. peralatan 

untuk penanggulangan bencana. Bantuan pemlatan dibutuhkan un.tuk 
penanggu]angan bencana khususnya pa.da saat tetjadi bencana. Dukungan bantuan 

peralatan harus repat waktu:, lokas� sasaran, ku.alitas, kuantitas, dan kebutuhan. 

Untuk mencapai pendistribusJan ban.wan peralatan yang efektif, elisien, cepat dan 

akuntabel. 

Seba�iman.a Arnanat Undang�Undang No. 24 Tahun 2007 tenrang 

penanggulangan bencana, memang tela:h .merubah Paradigma Penanggulangan 

bencana, dari upaya yang bersifat responsive pada kegiatan P:eayediaan Peralatan 
Penanggulangan Bencana. Ke,giatan tersebut dilakukan untuk memenuhi peralatan 
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Ianja Barang untuk dijual 

      
  

   

l. diserahkan 

'as arakat 

 

 

 

 
untuk penanggulangan bencan�, maka prog1,am•program atau kegiatan penyediaan 
peralatan perlu kiranya dilaksanakan untuk memenuhi ke:butuhan peraiatan 
semaksimal mungkin. Terutama dalam upaya penambahan kebutuhan pera.latan 

yang betkait:an dengan kegiatan penyediaan peralatan perlin,durngan dan 

kesiapsiagaan bencana. 

11. Maksud dan Tujuan 
a. Maksud 

Kegia.tan P�layanan Pe:ncegahan dan Kesiap�iagaan pada 5ub·Kegiatan Penyediaan 
Peralatan Perlindun.gan dan K.esiapsia�an Terhadap Be.ru::ana adalah untu.k 

kesiapsiagaan mem.en.uhi kebutuhan peralatan untuk penanggu.langan bencana. 
 

b. Tujuan 

Diharapkan d.apat meningl<atkan pe-mahaman aparahU P:ernerintahan Daerah baik 

di tingkat Provi:nsi maupun Kabupaten/Kota terhadap pengelo]aan peralatan dalam 

rangka penanggulangan benc.ma, sehingga dapat dilabanakan s«ara cepat, tepat 

terpadu dan akuntable tentang perafaitan pemmggulangan bencana. 

 
llL   Hull yang diharapkan 

Adapun basil yang diharapkan. da.ri pelaksanaan pada Sub Kegiatan Penyediaan 

Peralatan Pedindrmgan dan. Kesiapsiagaan Terhadap Bencana adaJah mewujudkan 

peralatan pada saat penangguiangan bencana. 

IV. Sasaran Keg;iatan 

Yang menjadi sasaran Kegiatan ini adalah BPBD Provinsi dan Kab/Kota yang tedibat 

dalam penanggu.langan bencana. 

 
V. Tempa.t Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan inl dilaksanakan di Bidang Logistik Pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Provinsi Jambi. 

VI. Ja.dwal Kegiatan 

a. Waktu Pelabanaan 

Pada Sub I<egiatan Penyediaan Perala.tan Perlindungan dan Kesiapsi�gaan Bencana 

dilaksanab:n pada Triwulan I dan Tr.iwulan U Tahun 2026. 
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Biaya 

 
Sumber Dana pembiayaan pelaksanaan 'lcegiatan Pelayanan Pencegahan da:n 
Kesiapsiagaan Terhadap Bencana pada Su.b Kegiatan Penyediaan Peralatan 

Perli.ndung.m. dan Kesiapsiagaan Bencana berasal dad Anggaran dan Pendapatan 
Belanja Daerah (APBD) P:rovinsi Jambi Tahun 2026, dengan jumJah sebesar 
Rp.18.0CO.000,- (Delapan Belas Juta Rupiah), deng.an rincian sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

·• , 

 

 
Vlll. Pe:n:utup 

 

Demikianlah Kerang:ka Acuan �erja (KAI<) Kegiatan Pelayanan Pencegahan dan 
Kesiapsiagaan T:erhadap Benc:ana pada Sub Kegiatan Penyediaan Pera1atan 

Perlindungan dan Kesiapsia&3an Bencana, yang �eralokasi kegiatannya Pada Badan 

Penanggulangan Bencana.Daerah (BPBD) Provinsi Jambi Tahun 2026,, ini di buat sebagai 
pedoman dalam pelaksanaannya. Apabila terjadi perubahan dalam pelabanaann.ya 

dapat diLtkukan penyesuaian sesuai ketenman pera.turan perundangan yang bel'Iaku.. 

 

Jambj, Januari .2026 
 

 

 

 

 
ELIANSYAH SH. MH 

adya 
I 121002 

NO 
I 

 

URAIAN 
JUMLAH 

ANGGARAN (Rp) 

t. 
Belanja 8arang untuk dijual / diserahkan kepada 

masvarakat 

s.069.400,  I 

2 Belania Peqalanan Dinas Biasa 12930. ·6. 00r 
r u m I a h ··"•  '•.,. ,n,...". ..........., .... .... ... ,. ,•.,  18.000.000,- 
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'KERANGKA ACUAN KERJA (KAI<) 

TAHUN2026 

 

NAMAOPD 

PROGRAM 

HASJL (OUTCOME) 

KEGIATAN 

SUBKEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA 

SATUAN UKURAN/JENTS KEt.UARAN 

: Badan Penanggufa:ngan Bencana.Daerah 
; Pemm.ggula:ng�m Bencana. 

: Terselenggaranya Pelayanan Peifiyelamata.ndan. 

Evakuasi Korban Bencana 
: Pefayanan P:enye!amatain dan Evakuasi Korban 

Bencana 
: Penyedirum Logistik Penyefamatan dan Evakuasi 

Korb.m Bencana 

: Jumfah Korban Bencana yang Mendapatkan 

Distdbusi l.ogistik Penyelamata.n dan Evaknasi 

Korban Bencana 

: Orang 
 

 

 

I. La.tar Beiakang 

A. Dasar Hukum 

1. Pef'atu:ran Kepala: Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 24 

Tahun 2014 Tentang Pedoman Bantuan Logi:stik. 

2. Peraturan Kepala Badan Nasional P:enanggulangan Dencana Nomor .26 

Tahun 2014 Tentang Femanfaatan Bantuan Logistik. 

3. Peraturan Kepala Badan Nasional P:enanggulangan Dencana Nomor 4 

Tahun 2018 Tentang Sistem Manaj-emen Logistik dan Peralatan 

Penanggulangan Bencana . 

4.  Undang-un.dang Nomor 24 Tahun 2007 lentang Penangg:tt!angan Deru:ana 

(Lembaroo Negara Repub[ik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan 

Lembaran Nega_ra Republik h\donesia Nomor 4723). 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang penyefengga:raan 

Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2008 Nomor 42, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4829). 

6. Peraturan Pemerintah Nomo.r 22 Tahun 2008 tentang Pendanaan dan 

Pengelolaan Banh.Ian Bencana (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2008 Nomor 43, Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 

4829). 

B. Gambaran Umum 

Secara geografis dan struktur geologi, Indonesia terletak pada ka.wasan 

rawan. bencana,, baik be:ncana alam seperti gempa bumi, banjit, tanah longsor, 

J.etusan gunung berapi, bada� tsunami, kebakaran hutan dan Lilian, maupun 

bencana non alam seperti kega&tlan teknologi,, gagal modemisasi, ep.idenuk, 

dan wabah penyaldt. 

Untuk menanggulangi bencana, Pemerintah telah mernbentuk Badan 

NasfonaJ Penanggulangan Bencana (BNPB) di tingkat nasional dan Bad.an 

Penanggulanpn Bencana Daerah (BPBD) di tingkat daerah. 

Logistik mempunyai peran penting dalam upaya penanggulangan 
bencana,  terulama  pada  saat  prabencana,  kesiapsiagi'LID,  dan  respon 
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penanganan bencana, untuk dapat memastikon t:ujuh tepat, yaHu: (1) tepatjenis 

bantuan barang; (2) le-pat kuantitas; (3)' tepat kualitas; (4) tepat sasaran; (5) t:epat 

waktu; (6) tepat pelaporan; dan (7) tepat biaya. Pengelo[aan logistik yang 

,efektif, efisien, dan andal m:enjadi faJctor pen:Hn,g daJam penanggulangan 

bencana. 
Bencana dan tindakan destruktif menuntuf upaya logistik yang lebih 

tinggi dalam hal pengetahuan dan biaya karenai kejadian bencana mendadak 
memerlukan respon yang sangat cepal di daerah-daetah yang hancur. Berbagai 

jenis bencana :perlu dikelola dengan. cara pendekatan so.lusi yang berbeda. 

Logistik adalah unsur yang paling penting dalam setiap upaya: bant:uan 

kem1musiaan a.tau bantuan bencana dan bagaimana cara ldta .menge]ola logis.tik 

bantuan kemanusiaan akan menentukan apakah operasi penangguiangan 

bencana tersebut sukses atau gagal. 

 
C. Kegiata:n yang dilaksanakan 

► Batasan Ke-giatan 

Untuk memenuhi kebutuhan logistik di Provinsi dan Kabupaten / Kota Se- 

Provinsi Jam.bi. 

► Keluaran / Output Kegiatan 

Jumlah kotban be:n.cana yang mendapatkan distribusi logistil: 

penyelamatan dan evaku,asi koriban bem:ana. 

n. Maksud dan Tujua...n 

a. Maksud 

Kegiatan Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana pada Sub Kegiatan 

Penyecliaan Logistik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana ini 

diharapkan dapat meningkatkan. upaya pemenuhan kebutuhan dasar untuk 

pra bencana dan saat bencana di Kabupaten/Kota. 

 
b. Tujuan 

Mernbanru dalam hal pemenuhan kebutuhan logistik pada pra bencana dan 
saat terjadi bencana di daerah rawan bencana seh:ingga dapat dilaksanakan 

secara oepat, tepat, terpadu dan akuntable. 

III. Sasarm Kegiatan 

Sasaran Kegiatan .Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana pada Sub 

Kegiatan Penyediaan Logislik Penyelamatan dan Evakuasi Korban Bencana adalah 

daeJ"ahyang rawan bencana Kab/Kota dalam ProvinsiJambi. 

IV. Hasil yang diharapkan 

Adapun hasiJ yang dihataphn da.ri pelak:sanaan pada sub kegiatan Penyediaan 

Logistik Peny,elamatan dan Evalmasi Korban Bencana ini ada1ah tersedianya 

bantuan logistik unluk korban bencana. 

V. Tempat Pelaks-anaan Kegiatan 

Kegiatan Pelayanan Penyelamatan dan Evakuasi Koiban Bencana di:1aksanakan 

dJ 8-idang Logistik pada Badan Penanggulangan Bencana.Daerah Provinsi Jambi. 
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 Taha:pan Kegiatan 

 I  U 

  

 

 
     9 

 IV 

4 s 10  

  
 

  

1.   egiatan Kantor-Alat·Tulis 
  

 

 

 

I 

   

.etak 

 

;a  Alat/Bahan untuk 

   
 

 i 

 

Barang unruk 
  

t 

5. 

 

6. 

 

 

TRIWULANKE 

 
 

 

 
VJ, Jadwal Kegialan 

 
a. Wilktu Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiamn Penyelamatan dan Evakua.si Korban Bencana pada Sub kegiatan 

Penyediaan Logistik Penye]amatan dan EvaJ:uasi Koroon Bencana: 

dilaksanakan pada Triwulan I dan Triwufan n Tahun 2026. 

b. . Matrik Pelaks.maan I<iegiatan 
 

 

Vil Bfaya 

Sumber Dana pembiayaan peJaksanaan kegiatan Pefaya:nan Penyelamatan dan 

Evakuasi. Korban Bencana pada Sub Kegiatan Penyediaan Logistik Penyelamabm 

dan Evakuasi Korban Benca.na berasal dari Angg�an dan Pendapatan Belanja: 

Daera:h (APBO) Pr,ovinsi Jambi Tahun 2026, de.ngan jum.lah sebesar Rp,491.472350,-

(Empat puluh sem.bilan juta em.pat ratus tujuh puluh du.a ribu tiga ratus lima puluh 

rupiah), de.qgan rincian sebag:a.i berikul : 
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Vill. Penutu:p 

 

Dem1kianlah Kerangka Acuan Kerja (KAK) Kegiatan Pelayanan 

Penyelamatan. dan Evakuasi Korban Bencana pada Sub Kegiatan Penyediaan 

Logistik Penyelarnatan dan Evakuasi. Korban Bencana pada Ba.dan 

Pemmggufangan Bericana Daerah (BPBD) ProvinsiJambi Tah.un Angg�ran 2026, ini 

dibuat sebagai pedoman dalam pelaksanaarmya. Apabila terjadi perubahan dalam 

pelaksmaannya dapat dilakukan penyesua:ian. sesuai ketentuan peraturan 

penmdangan yang berlaku. 

 

 

Jamhi, J.anuari 2026 

KEPALA PELAKSANA 

 

 

 
ELIANSYAH SH. MH 

dya 
_21002 

I NO URAIAN 
JUMLAH 

ANGGARAN (Rp) 

l. 
Belanja AJ,a.t/Bahan untuk Kegiatan Kantm:--Atat Tulis 
Kantor 

564.000,,.. 

I 2. Belania Alat:/Bahan untuk ke!rlatan Kantor-Bah.an c.etak 610.000,,. 

3. 
Be!anja Alat/Bahan untuk kegiatan Kantor-Bahan 
Komputer 

188.000,.- 

4. 
Belanja Ba:rang untuk d!Jual/ diserahkan kepada 
Masvarakat 

11.140.740,- 

I 

5. Belania Makanan dan Minuman Rapat I 2.968.000,.. 

6. 
Belanja Honorarium Penanggungjawaban Pengefola 
Keuangan 

I 14,,520.000,.. 
I 
I 
I 

7. BeJania Perialanan Dinas Biasa I 19.481.610,� 

J u  m I a h .............................. 4 .9.472.350,.- 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 
 

 
'Kegiatan   : Pelayanan Pancegahan dan Keslapslagaan Terhada,p Bencana 
Sub Keg·1atan: P·elatlhan Pencegahan dan MitigasI Bencana 

 
1. LATAR BELAKANG 

 
Penanggulanganbencana merupakan salah satu bagian darii pembangunan nasional 

yang merupakan serangkaian kegiatan be.rupa penanggulangan bencana sebelum. pada 
saat, maupun sesudah terjadi bencana. • Penanggulangan bencana merupakan 
tanggungjawab dan sekaUgus wewenang pemerintah pusal, pemerintah daerah dan 
masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu terkoordinasi dan menyeluruh. Undang-
undang nomor 24 tahun 2007 mengamanatkan, upaya perlindungan masyara.kat dari 
ancaman bencana dimaksudkan untuk dis·elenggarakan dalam suatu system 
Penanggulangan bencana yang terencana, terpadu. terk.oordinasi dan menyeluruh, 
:sehingga bukan hanya terfokus. pada kedarurata.n saja me.lainkan seluruh upaya 
pengurangan risiko be.ncana. Penanggulangan Bencana dilaksanakan oleh 5 pilar 
(Pentahelix) yaitu unsur Pemerintah, Masyarakat, Dunia Usaha, Akademisi dan Media, 
;bersama-sama melakukan upaya pengurangan risiko bencana. 

Dalam ,rangka memenuhi amanah undang undang nomor 24 tahun 2007 tentang 
Penang'gul1angan bencana. yang m,enekankan pengurangan risiko bencana dilaksanakan 
kegiatan P,elatihan Pencegahan dan Mitigasi Bencana. melalui pel'atihan untuk para 
rel:awanl aparatur P,enanggulangan Bencana, Penilaman ;Plioritas lndek Ketahanan Daerah 
(IKD), dan memperingati Hari Kesiaps·agaan Bencana (HK!B) setiap tahunnya.. 

II. MAKSUO DAN TUJUAN 
Mak.sud dari kegIatan tersebut diatas antara lain : 
1. Penyusunan dan Penilaian Pr,ioritas 1lndek Ketahanan Daerah (IKD). 
2. Terlaksananya Peringatan Hari Kesiapsia.gaan Bencana (HKB) IProvinsi Jambi tahun 

2026. 

 

Ill. SASARAN KEGIATAN 
Sasaran .kegiatan pe.latihan untuk relawan dalam Penanggulangan Bencana  adaJah : 
1. tnstans•i t.erkait Penanggulangan :Bencana di Tingkat Prov.insi Jambi maupun 

Kabupatenf Kota 

2. l'nstansii Pemerintah Pmvinsi, Kabupaten/Ko,ta dan lnstansi vertikal Provinsi Jambi 
tahun 2026 

IV. WAKTU PELAKSANAANIKEGfATAN 
Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
Keglatan ini dilaksanakan pada bulan April 2026 dan tiulan September 2026 
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I' i SUMBERPENDANAAN 
Sumberpendanaankegiatan tersebut diatas bersumber dari dana APBD Pmvinsi Jambi 
pada Dokumen Pelaksana.an Angga.ran (DPA) BPBD Provinsi Jambi tahun anggaran 
2026 den,gan k.ode re1kening 1.05.03.1.02.0030 de:ngan jumlah dana Rp. 2.0.772.900,.. 
(Dua pu,luh juta lujuh ratus lu!Juh puluh dua rlbu sembilan ratus rupiah) 

V,1, HASIL YA.NG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan dari kegia.tan tersebut diatas adalah: 
1. Tersusurmya pliorita.s penilaian. lndek Ketahanan Daerah (IKD) Tahun 2026 

 
 

 
2. Terlaksa:nanya simulasi bencana dalam rangka peringatan Hari Kesiapsiagaan 

Bencana (HKB,) Provinsi Jambi Tahun 2026. 

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini dibuat sebagai pedoman dalam 
pelaksanaannya sesuai k.etentuanperatura.nperundangan yang berlaku. 

 
Jambi, Janua.ri 2026 

 
 
 
 

 
H. BAC V_• 1 DELIANSYAH SH MH 
Pembin ' • aMadya 
NIP. 197 2000121.002 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

I 
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KERANGKA ACUAN KERJA U<AK} 
 

 

 

Kegiatan 
Sub Kegiatan 

: IPelayanan Penceg.ahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana. 
: Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana Provinsi. 

 
'I, Latar 8alakang 

Perencanaan pen:anggula.n,gan bencana yang1 disebut Rencana Penanggulangan 
Bencana (RPB) merupakan amanat Undang-Undang Nomor 24 lahun 2007 tentang, 
penanggulanganbencana tata laksana penyusunan r,encana penang.gulangan bencana 
bagi pemeriintah dan pemerintah daerah dlatur dal.am Peraturan Pemerintah Nomor 21 
Tahun 2008  tentang Penyeienggar.aan  Penanggulangan Bencana di mana 
perencanaan penanggulangan bencana merupakan bagian dari perencanaan 
pembangunan. Penyusunan rencana penanggulangan Benoana (RPB,) merupakan 
salah satu petayanan dasar sub urusan bencana bidang pelayanan pencegahan dan 
k.esiapsiagaan te�hadap bencana..Sebagaimana diatur dalam Peraturan1Menteri Caram 
Negeli Nomor 101 Tahun 2018 tentang Standar Tehnik Pelayanan dasar pada Standar 
Minimal Sub-lUrusan Bencana Daerah kabupaten/Ko,ta, BPBD atau O:PD dar,am 
menyusun dolrumen perencanaan dan anggaran wajib memp.rio.ritaskan program dan 
k:egiatan pemenuhan pelayanan dasar. Sebagai salatl satu perwujudan tanggungjawab 
pemerintah untuk pemenuhan pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap 
bencana salah satunya dengan menyusun Rencana Penang,gulan9an Bencana yang 
lhasilnya digunakan dalam perencanaan pembangunan dan perencanaan sektoral 
tel'.kait penanggulangan bencana di Provinsi Jambj, 

 
II. Maksud dan Tujuan 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyusun/mereviu dolmmen perencanaan 
penanggulangan bencana yang menjadi pedoman pelaksanaan, penangul'ang•gan 
bencana di Provinsi Jambi daram rangka aksf pengurangan resiko bencana pada tiap 
tahapan da1am sJklus penangulanggan bencana; pra bencana, saatbeneana dan pasca 
beneaina. Tuj,uan penyusunanfmereviu Dokumen RPB adalah untuk.membuat rencana 
yang terstruktur dan terpadu dalam pengurangan risiko,bencana, y.an,91mensinergikan 
upaya•upaya penanggura.ngan bencana agar lebih efektif, sebagai alat koordinasi antar 
pelaku PenangguJangan Bencana, se.kaligus s,ebagai bahan masukan untuk 

penyusunan RPJMD dan Rencana Strategis Organisasi Perangkat Daerah (Renstra 
OPD). Manfaat penting rencana penanggul'ang1an bencana bagi daerah di antaranya 
adalah amannya hasil pembangunan, di mana potensl k.erusakan dan kerugian akibat 
bencana telah dikelola dan risiko men1a:di berkurang, dan sekaligus.akan mendornng 
pert:umbuhan eko11omi di daerah. 

 

Ill. Sasaran Kegiatan 
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Sasaran kegiatan p,enyusunanfmereviu Dokumer::i RPB aclalah tersusun dan 
ditetapkannya Dok.umen RPB Prov1insi Jambi yang akan melibatkan BPBD, 
stakeholders terkaUserta organisasi masyarakat. 

IV. Metoda Pelaksanaan Keglatan 
Peraksanaan kegiatan penyusunan/r:eviu dokumen RPB menggunakan metode semi 
swakelola. 

v. Jangka Waktu Pefaksanaan dan Pendanaan 

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan penyusunan dokumen RPB adalah 2 (dua) bulan 
darf bulan Juni:s.d Juli 2026.. 

 
 
 

 
VI. Sumber Pendanaan 

Sumber pend!anaan kegiatan tersebut dfatas bersumber dari dana APBD Provinsi 
Jambi pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran ,(DPA) BPBD Prov:insi Jambi Tahun 
Anggaran 2026 pada Nomor R.eken,ing: 1.05.03.1.02.00,24 deingan Total Anggaran 
sebesar Rp. 12.500.000,- (Dua belas juta lima ratus ribu rupiah). 

VII. Penutup 
Dokumen R,encana Penanggulangan Bencana (RPB) merupalrarn pedoman dalam 

penanggutangan bencana di daerah dan menj1adi rencana induk penanggulang1an 
bencana bagi r:en;cana-rencana lainnya, seperti rencana aksi penguruangan Jiisiko 
bencana, rencana mitigasi, rencana kontijensi. rencana penanggulangan kedaruratan 
be11cana, rencana operasi dan rencana aksi rehabilitasi dan rekonstruksi, rencana 
pemulihan pascabe:ncana/rencana rehabilitasi dan 1fekonstruksi. 
Peraluran perundang-undangan mengamanatkan setiap daerah memlliki R:encana 
Pe:nanggulangan Bencana (RPB) dan RPB menjadi standar pelayanan minimal bagi 
peme.rintah daerah. RPB juga harus menjadi bagian dalam perencanaan 
pembangunan dan dalam RPJMD Provinsi Jambi. 

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini dibuat sebagai, pedoman dalam 
pelaksanaannya sesuai ketentuan per.atur-an perundangan yang berlaku. 

 
Jambi, Januari 20.26 

 
 
 
 
 

 

H. BACH ELIA.NSYAH SH MH 
Pembina I adya 
NIP. 1972 00121 002 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAK)1 

Kegiata:a Pelayiman Peneegahan clan Keslapslagaan Terha:dap Bencana 

Sub Kegla.tan Pe.nyusunan Rencana Kedaruratan Pe:nan�angan. Bencan.a 
 

 
A. LATAR BELAKAN'G 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai dua potensi ibesar, yaitu 

potensi sumber daya a.lam dan potensi bencana. Potensi bencana di Indonesia 

disebabkan oleh kondisi geologi yang sangat berkaitan dengan tatanan tektonik 

serta kondisi iklim tropis di Indonesia. Ko,ndisi tersebut mempunyai potensi 

bencana yang sangat tinggi dan sangat bervariasi darl aspek jenis bencana. 

Potensi risiko beneana al.am ter'Sebut meliputi bencana akibat geologi fgempa 

bu.mi, tsunami, dan letusan gunung api), dan bencana akibat hidromet.eoro]ogi 

(banjir, ta:nah longsocl kekeringan. an.gin puting beliung). Sedangkan potensi 

bencana non alam antara lain adalah bencana altibat :faktor biologi (epidemi clan 

wabah penyakit) serta kegagalan teknologi . 

Sebagaimana halnya dengan wilayah-wilayah lain di Indonesia. Provinsi 

Jam.bi merupakan wi!ayah yang rawan terhadap bencana a.lam. Dari data 

kej.adian 'bencana, wilayah ini memiliki sejarah k:ejadian bencana banjir, cuaca 

eksmm, gempa bumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan tanah 

longsor. Dari berbagai kejadian tersebut menimbulkan kerugian baik jiwa. 

maupun harta benda serta aset- aset pengh:idupim yang lain dan berba,gai upaya 

untuk roeningk:atkan kapasitas dalam menghadapi kemungkinan. kondisi 

darurat tel.ah dilakukan; bruk oleh pemerlntah daerahh, Lembaga non 

pemerintah .mau.pun komunitas di Kawasan rawan bencana dengan tujuan 

untuk meminimalisisr dampak kejadian. 

Dalam :rangka menin,gk:atka:n ka.pasitas kesiapsiagaan untuk respon yang 

efoktif dalam situasi darurat di.wila.yah Provinsi Jam.bi,.salah satu kegiatan yang 

akan dilakukan adalah menyusun Reneana Kedaruratan Penanggulangan 

Bencana di Provinsi Jambi, hal ini untuk membangun �e.siapsiagaan 

kabupaten/kota dalam menghadapi ancaman bencana yang akan disusun 

secara dinamis., terintegrasi serta pelibatan kabupaten/kota dan.instansi terkait 

PB di lrabupaten/ kota dimaksud., sehinggµ diharapkan dokumen ini dap,at 

menjadi pegangan sekaHgus rujukan. kabupaten/kota dal:am kesiap,siaga.an. 

rnenghadapi bencana, bahkan. pada masa tangga.p darurat bencana. 

 
B. MAKSUD DAN TUJUAN 
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Mak.sud dari kegi.atan penyusunan rencan.a kedaruratan penangguJangan 

bencane. dimaksud untuk mernberikan pcdoman dan kerangka kerja 

penanggulangan kedaruratan bencana bagi semua pihak: yang terkait untuk 

memastikan respon yang efoktif. 

1\:tjuan penyusunan dok:umen rencana kedaruratan penan.ggulangan 

'be.ncana dimaksud untuk memberikan mekanisme dan prosedur 

penanggulangan kedaruratan bencana.bagi semua pihak terkait. 

 
C. SASARAN .KEGIATAN 

Sasaran dari kegiatan penyusunan Rencana Penanggulangan Kedaruratan 

Bencana ini adalah BPBD Kabupaten,/Kota dan instansi terkait penanggwangan 

yang terlibat dalam penanggulangan bencana se:rta untuk lingku.p operasi pada 

tanggap da.rurat bencana. 

 
D. RUANG LINGKUP KEGIATAX 

Muatan  kajian  da.Jam  penyusunan  dokumen  rencana  Penanggulangan 

kedaruraitan bencana (RPKB} meliputi: 

1). . Analisi.s Risiko Bencana: Mentifikasi  ancaman  bencana,  ker-entanan 

masyarakat, dan potensi dampaknya sebagai landasan perencanaan 

diselumh tahapan bencana (pra, saat, pasca). 

2). Perumusan kebijakan. strategi, untuk respon cepat dan efektif saat danu'at 

terjadi. 

 
E. WAKT1U PELAKSARAMf KEGIATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pada triwulan ! s/d IV yaitu Penyusunan 

dokwnen Rencana Penanggulangan Kedaruratan Bencana Provinsi Jambi. 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan dHaksanakan pada. bulan Januarl s/ d Desember 

2026. 

'- Matrik Pelak:sanaan Kegiatan: 
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F. SUMBER PENDANAAN 

Sumber pendanaan kegiatan tersebut diatas bersumber dari dana APBD 

Provinsi Jam.bi. pada Dolrumen Pelaksanaan Anggaran (DP:A) BPBD Provinsi 

Jam.bi tahun anggaran. 2026 dengan kode rekening 1.05.03.1.02.0022 dengan 

jumlah dana Rp. 12.500,000,- untuk kcgiatan sebagai berikut : 

a. Belanja Barang dan Jasa Rp.12.500.000,- 

 
G. MEKANISMB PELAKSANAAN KEGIATAN 

Proses Penyusunan Dokumen Rencana Penanggulang� Kedaruratan 

Bencana ,(RPKBJ Provinsi Jambi dilakukan secara partisipatif dan disusun 

bersama oleh seluruh stakeholder di Provinsi Jambi yang dikoordinir oleh BPBD, 

sebagai koordinator BPBD memhentuk Tim Pelaksana Kegiatan Penyusunan 

dokumen RPKB Provinsi Jambi untuk mengorganisasikan,, mem.fasilitasi, 

menyiapkan rancangan. dokumen dan mem.astikan substansi dokumen. 

St:ruktur Tim Pelaksana terdiri dari Tim Teknis, penulis, dan Sekretariat. Met.ode 

yang akan dipaka:i untuk melaksanakan penyusunan ini berupa inventarisas:ii, 

analisis, dan diskusi baik melalui diskusi/Forum Group Discussion (FGD) 

kegia.tan Diskus:i/FGD. FGD dilakukan Bersama stakeholder. masyarakat dan 

unsur-unsur lain yang terkait proses penyusunan rencana penanggulan.gan 

kedantratan bencana. 

 
H. HA.SIL YANG DIBARAPKAN 

Ha.sil yang diharapka:n.dari pelaksanaan sub kegiatan Penyusunan Rencana 

Penanggulangan Kedaruratan Bencana tersusunnya dokumen Rencana 

Penanggulangan kedamratan Bencana Pro,vinsi Jambi yakni pedoman 

operasional yang k:omprehensil' untuk penanganan daru:rat bencana di Provinsi 

Jambi yang hasil utamanya koordinas:i antar Lembaga p,emerintah,. pemangku 

kepentingan, dan masyarakat agar respon bencana lebih cepat, efoktif dan tepa.t 

sasaran. 
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Demikian .Kerangka Acuan Kerja (KAIQ Anggaran mi dibuat sebagai 

pedoman dalam pelaksan,aannya sesuai .ketentuan pe:raturan perundangan. 

yan,g bedaku. 

 

Jarnbi. Januari  2026 

Kepala Pelaksana 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAKI 

Kegiatan Pelayanan Pencegahan dan Kesiapsiagaan Terhadap Bencana 

Sub Kegiatan Penyusunan Kajhm Ris,i�o Bencana Provinsi ,Jambi 

Tahun 2026 
 

 

A. LATAR BELAK.ANG 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai dua potensi besar,. yaitu 

potensi sumber daya. aiam dan potensi bencana. Potensi. b.encana di Indonesia 

disebabkan oleh konclis1 geologi yang sangat berkaitan.dengan tatanan tektonik 

serta kondisi iklim tropis di Indonesia. Kondisi tersebut mempunyai potensi 

bencana yang sangat tinggi dan sangat bervariasi dari aspek jenis bencana. 

Potensi risiko, bencana alam tersebut meliputi bencana akibat geo'logi {gempa. 

bumi,. tsunami,, dan Ietusan g1.mung api), dan bencana akibat hidrometeorofogi 

(banjir, tanah longsor1 kekeringan, angin puting beliung). Sedangkan potensi 

bencana non alam antara lain adalah be.ncana akibat fakto,r bioil:ogi (epidemi dan 

wabah penyakit) serta kegagalan tteknologi . 

Sebagaimana halnya dengan wi]ayah-wilayah lain di Indonesia. Provinsi 

Jam.bi rnerupakan wilayah yang rawan terhadap bencana alam. Dari data 

kejadian bencana,. wilayah ini. memiliki sejarah k:ejadian bencana banjir, cuaca 

ekstrim, gempa bumi; kebakaran hutan dan lahan1 kekeringan� dan tanah. 

fongsor. 

Adanya potensi benea.na tersebut diatas, memedukan. upaya preventif 

untuk mengurangi risiko dan potensi dampak kerugian yang ditimbulkan.. 

Dalrun Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Pena:nggulangan 

Bencana, paradigm:a. penanggulangan bencana telah bergeser orlentasinya kea 

rah pengurangan resiko bencana yang terukur. 

Kajian risiko bencana merupakan fase awal dari strukturisasi perencanaan 

penanggulangan bencana. Hasil pengkajian risiko bencana ini diharapkan 

ma:ropu menjadi acuan dala:m menentukan arah kebijakan dan strategi pada 

setiap tahapan pemmggulangan bencana di Provinsi Jambi.kajian Risiko 

Bencana terakhir di.susun pada tahun 2020 dan berakhir pada tahun 2026 

sehingga perlu dilakulmn pennuktakhiran dokumenl sehingga dapat cligunakan 

sebagai da.sar dalam perencanaan kebijakan manajemen bencana. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Kegiatan ini dimaksudkan dapat melakuk:an pemuktakhiran dokumen 

peta resiko bencana di Provinsi Jambi yang digunakan seilagai salah satu dasar 

dalam perencanaan kebijakan mana.jemen bencana. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk: 

1. Memperbal:u:uui peta bahaya dan peta kerentanan Provinsi Jambi dengan 

skala 1:250.000; 

2. Menyusun dolrumen kajian bahaya dan kerentanan Provinsi Jambi. 

 
C. SASARAN KEGIATAN 

L Tersusunnya. dok:umen kajian risiko bencana Pvovinsi Jam.bi Ta:hun 2027-

2031 yang dapat digunakan sebagai bahan acuan kebijakan penanggulangan 

bencana, 

 
D. RUANG LlNGKUP KEGIATAN 

1. Lingkup,kegiatan 

,a, Persiapan 

Persiapan Awal 

Tahap,an persiapan c:Ugunakan untuk menganisiasi peiaksanaan kegiatan. 

yakni dengan menyusun rencana kerja, perizinan kegiatan, dan 

intemalisasi personil.. 

Persiapan Teknis 

Persiapan yang dilalrukan meliputi: 

- Intemalisasi ren,cana dan metedologi k.erja dengan Tim Teknis/Tenaga 

Ahli 

- Penyedia:an peta-'peta te'.ll1a!tilt yang mendukun.g keaJruratan data hasil 

kajian risiko bencana; 

- Pengumpulan Literatur /Referensi yang dibutuhkan dalam melakukan 

Kajian Risiko Bencana 

�  Penyediaan data faktual kebenca:naan daerah; 

- Penyusunan Peta Bahaya Dasa:r seba.gai. acuan dalam melakukan 

survey dan pengambilan data; 

b. Rapat Koordinasi Awal 

Kegiat.an ini dilakukan untuk menjaring komitmen penanggu1angan 

bencana di tingkat Kabupaten/Kota didaerah kerja terhadap pelaksanaan 

kegiatan mi.- Pertemuan ini diselenggarakan di Kota Jambi, dengan 

mengUndang perwakilan BNPB, dan.peserta daerah Kab/Kota 

Ra.pat koordinasi awaJ dapat menghasilkan kesepakatan; 

- Tahapan/proses yang akan dilaksanakan Bersama; 

- Kerangkajadwal pelaksanaan  kegiatan di lapangan; dan 

- Dukungan dari pernerintah pusat untuk pendampingan substansi. 

c.. Penyusunan Draft#l Kajian Risiko Bencana 
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Berdasarkan hasil pekerjaan survey dan peng:ambilan data, workshop 

sosialisasi serta asistensi #1,telah clidapatkan data dan peta kajian yang 

telah terverifikasi. Berdasarkan data. dan peta tersebut diharapkan Tim 

Ahli telah d.apat menyusun draft #l Kajian Risiko J3,encana Daerah. 

d. Asistensi#1 

Difokuskan. pada kese.suaian metodologi penelitian kerentanan dan 

ka.pasitas daerah untuk Kajian Ri.siko Bencana. Dengan demikian. 

diharapk.an peta kerentanan dan peta kapasitas yang dihasilkan sesuai 

dengan metodofogi yang digunakan oleh BNPB. 

Proses asistensif 1 akan dilakukan aneara tim Teknis, dan Tim Ahli 

dengan BNPB 

e. Penyusunan draft#2 Kajian Risiko Bencana 

Hasil dari asistensi yang dilakukan sebelumnya akan dijadikan dasar bagi 

Tim Ahli untuk mernvisi !Kajian Risiko Bencana sehingga dapat dijadikan 

draft #2 

f. Asistensi #2 

Difokuskan kepada kesesuaian metodologi dengan hasil review BNPB. 

Diharapkan dokumen yang dihasilkan telah sesuai den� metodologi 

yang digunakan.oleh BNPB dan mempertimbangkan kearifan local daerah. 

Proses asistensi#2 aka:n dilakukan antara Tim ahli d.engan tim. asistensi 

BNPB 

J. Penyusunan hasi1akhir 

Finalisas:iakhir kajian risiko bencana dilakukan berdasarkan :review oleh. 

BNPB. Pada tahap in�diharapkan akan menghasilkan dokumen yang 

dapat dijadikan sebagai acuan dasar da!am menentukan a.rah kebijakan 

penanggulangan bencana di daerah. 

 

E. WAKTU PELAKSANAAN KEGJATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada pada triwulan I s/d IV yaitu Penyusunan 

dokumen Kajian Resiko Bencana. 

Waktu iPelaksanaan Kegiatan dilaksanakan pad.a bulan Ja.nuari s/ d Desember 2026 

1
-  Matrik Pelaksanaan Kegiatan 
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a. Perslapan awal 
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�erja 

- Perizinan Kegiatan 
. lnt,ernalisasl personll 

   
 

 

 

I 
 

 

' 

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 

 

I 

 

 



Dipindai dengan 

CamScanner·· 
 

 

 

Pembentukan Tim 

r:eknis 
Menlaksanakan 

kesep.akatan .kerja 

tanganan PKS) 

Persiapan T,ekriis 

da,n metodologi kerja 

alili 

Menyiaplkan Peta-peta 

temat1ik 

Mengumpulkan 

Me1nyedlakandata 

factual kebencanaan 

  

 
II 

 

 

 

 

 

I 

  
I 

   

  

  

 

 

- 
 

 
 

 

 

 
 

 

' 

 
' 
 

 

i 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I dasar I 

 

 
 

2.. Koordinasf awal 

3. Penyusunan Draft Kajian 

 resiko Bencana #1 

4. Asi,sternsi #1 

5. 
I 

Penyusunan Draft Kajian 

Resiko Benca,11a #2 

 I: 

 

I 

6. Asistensi #2   

7. Penyusunan Hasil Akhir   

 

F. SOMBER PENDANAAN 

$umber pendanaan kegiatan tersebut diatas bersum.be.r dari dana APBD 

Provinsi Jambi pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Provinsi 

Jam.bi tahun anggaran 2026 dengan kode rekening 1.0S.03.1.01.0003 d.engan 

jumlah dana Rp. 48.000.000;.• untuk kegiatan selbagai berikut : 

a. Belanja Buang dan Jasa Rp.48..000.000,- 

 

G. KEBUTUHAN TENAGA AHLI 

Kehutuhan dan. ku.alifikasi personil minimal yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan kegiatan ini sebagai berikut: 

No Posisi Kualliikasi (Minimal) Jumlah 

Orang 

A. Tena�a Ahli 

1. ' Team Leader S2 Geoologi 
/Geografi/lingkungan/�Pengalaman 
minimum 10 tahun 

 

 

 B. Asisten Tenai;!a Ahli  

 



 

Oeodesi Geo ,a:fi SIG 

r 
 

Asisten Ahli I SL Geodesi/Geografi minimum 5 tahun l 
 

 

H. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

Proses Penyu:sunan Dokumen Kajian Resiko Bencana dilakukan secara 

partisipatif dan disusun bersama oleh seluruh stakeholder di Provinsi Jambi yang 

d:ikoordinir oleh BPBD melalui mekanisme swakeloia tipe 2, sebagru koordinator 

BPBD membentuk Tim Penyusun dan tenaga ahli untuk mengorganisasikan, 

memfasilltasi, menyi.apkan. rancangan dokumen cian memastikan substansi. 

doku.men. Struktur Tim Penyusun terdiri dari Tim Teknis, tena.ga ahli, dan 

Sekretariat. Pelaksanaan kegiatan dalam bentuk rapat diskusi/Forum Group 

Discussion (FGD)' kegiatan Diskusi/FGD. FGD dHakukan Bersama stakeholder, 

masyarakat dan unsur-unsur lain yang terkrut proses peengkajian resiko bencana. 

 
VU. BASU. YANG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan. dari pela.ksanaan sub kegiatan Penyusunan Kajian 

Resiko Bencana adalah dapat digunakan. sebagai pedoman pemerintah Provinsi 

Jambi dan para pe:mangku kepentingan (stakeholder) dalam menetukan arah 

kebijakan penanggulangan bencana di Provinsi Jambi 

Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAKJ Anggaran ini clibuat sebagai pedoma.n 

dalam pelaksanaannya sesuai ketentuan peraturan perunda:rigan yang berlaku. 

 

Jambi, Januari 2026 

Kepala Pelaksana 
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KERANGKA ACUAN KE.ffJA (KAK) 

 

Kegfatan Pelaya:nan Pencegahan.daa K•eslapsiagaan Terhadap Bencana 

Sub Kegiata.n Gladi .Kea:iaps.iagaan Terhadap Bencana 

1. :LATAR BELAKANG 

Penanggulangan bencana merupakan salah satu bagjan dad pembangunan 

nasionaJ yang merupakan serangkaian. kegiatan berupa penanggulangan bencana 

sebelum, pada saat, maupW1 sesudah terjadi bencana.. Penanggulangan bencana 

merupakan tanggungjawab dan sekaligus wewenang pemerintah pusat, pemerintah 

daerah dan masyarakat yang dilaksanakan secara. terpadu terkoordinasi dan 

rnenyeluruh. Undang�undang nomor 24 tahun 2007 mengamanatkan, upaya 

perli:ndungan masyarakat dari ancaman bencana dimaksudkan. untuk. 

diselenggarakan dalam suatu system Penanggulangan bencana yang terencana; 

terpadu; terkoordinasi dan menyeluruh, sehingga bukan hanya terfokus pada 

kedaruratan saja melainkan seluruh upaya pengurangan r•esiko benca:na. 

Negara Kesatuan Republik Indonesia terletak pada d.aerah tropis sehingga 

meroiliki 2 (dua) musim yak:ni kemarau dan penghujailJ pada musim kemarau kita 

mengantisipasi bencana kebakaran hutan dan lahan dan musim penghujan kita 

siaga meoghadapi bencana hidrometeorologi yang ditandai de,ngan adanya 

peningkatan curah hujan bahkan ekstrim dengan disertai angj.n kencang, petir 

sehingga mengakibatkan.banjir, angin puting beliung dan longsor. 

Musim penghujan yang harus diwaspadai terjadi di provinsi. Jambi 

diantaranya, bencana banjir baik ba:njir luapan (meluapnya air sungai,danau, 

selokan), ·banjir bandang, banjir rob (banjir laut air pasang} dan banjir kiriman. 

Sesuai dengan regulasi yang ada> penanggulangan menjadi tanggungjawab bersama 

pemerintah, masyarakat, dunia usaha, akademisi dan media dalam bentuk 

pentabelk. Dengan mencermati data dan informasi dari Badan Meteorologj 

Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai Instansi teknis yang berwe:nang terkait 

perkemban.gan potensi ancaman bencana hidrometeorologi, maka kita sebagai 

pelaya:n masyarakat harus segera mengambil la:ngkah-langkah antisipaili dengan 

melakukan ko-ordinasi dengan para stakeholder terkait. Sesuai dengan. regulasi 

menetapkan  bahwa  fungsi  koordinasi  dilakukan  oleh  Sadan  Nasional 
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Penanggulangan Benca.na di tingkat pusat da.n Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di. tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota. Oleh karena i.tu perlu d:ilakukan 

upaya stra:t:egis untU:k pengurangan resiko bencana dengan mengk:oord.inasikan dan. 

mengkonsolidasikan kekua:tan yang Irita miliki. untuk. menganti.sipasi bencana 

khususnya di Pr-ovinsi Jambi melalui rapat koo:rdinasi kesiapsiagan bencana 

sebagai upaya awal dalam mengantisipasi kondisi saat ini. 

Pelaksanaan rapat dimaksud dilakukan dalam bentuk pemaparan peran 

masing-masing, sarana prasa:rana, SOM dan rencana aksi masing-.masing 

stakeholder terkait seperti BMKG, TNI, POLDA, Dinas PUPR, Dinas Dinas 

Lingkungan Hidup� Dinas Sosial, BWSS Wilayah IV Jambi, Basarnas, Pol PP, Dari 

hasil rapat, dapat direncanakan pengambilan keputusan yang kemudian di 

Janjutkan d-engan kegiatan gladi/ apel siaga Kesiapsiagaan penanggulangan.benc.-ana 

guna untuk men:ingkatkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan selu:ruh komponen 

pemerintah daerah dan ma.syarakat dalam penanggulangan bencana di Provinsi 

Jambi. 

 
U,  MAKSUD DAN TU!JUAN 

Maksud dan tujuan kegia:tan ini dilaksanakan untuk rnempersiapkan sumber 

daya dan peralatan dalam penanggufangan bencana serta meningkatkan koordinasi 

dan. sinergi as an:tar ins:tansi/lembaga dalam meningkatkan kewaspa:daan dan 

kesfapsiagaan penanggulangan bencana. 

 

 
111. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran. (target group)1 dalam kegiatan ini adalah : seluru.h komponen dalam 

penanggulangan bencana yang terdiri dari BPBD Ka.bupaten/ Kota, Instansi Te.rkait, 

TNI/POLRI, Perguruan Tinggi.Organ:isas· relawan dan masyarakat. 

 
IV. WAK.TU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini cli1aksanakan pada 2 kali pada triwulan II yaitu Rapat Teknis 

Kesiapsiagaan Penanggulangan Bencana Kebakaran. Hutan dan Laban dan apel 

siaga kebakaran hutan dan lahan. 

a. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipindai dengan : 

CamScanner'" , 



Dipindai dengan 

CamScanner'" 
 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Triwufanll 2:026 

b.. Matrik Pelaksanaan Kegia.tan : 

 

Kegiiatan 
  

1 2 

 

Rapat Persiap an 

� Pembentu1kan Panitia 

- Pembaglan Tugas 

- Penyiapan Adminlstrasi 

- Rapat Kesla.pan Pelaksanaan 
Kegiatan 

  

Pelaksanaan Rapat dan Apel siaga 

Keslapsiag;um P'enanggulangan 
Bencana Karhutla 

  

Monitoring, E\raluasi dan Koordinasi   

IDa ,lam dain Luar Daerah 

 
V. SUMBER PENDANAAN 

Sumber pendanaan �egia.tan tersebut diatas bersumber dari dana APBD 

Provinsi ,Jambi pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran ,(DPA) BPBD Provinsi 

Jambi tahun .anggaran 2026 dengan kode rekening L0S.0'3.1.02.0023, dengan 

jum.lah dana Rp. 21.000.000,- untuk kegiatan s,ebagai berikut: 

a. Belanja Buang dan. Jasa Rp.21.00O.000,- 

 

VI. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Pelaksana.a.n kegiatan dalam bentuk rapat koordina.s:i dan apel kesia.psiagaan 

bencana, kegiatan rapat dimaksud dilakukan daJam bentuk pemaparan peran 

masing-masing, sarana prasara.na, SDM dan rencana aksi ma.sing-ma.sing 

stakeholder terkait penanggulangan bencana, serta dilaksanakan apel siaga 

karhutla dalam bentuk gelar personil dan peralatan yang terlibat druam 

penanggulangan bencana. 

Vll. BASIL YANG DIHARAPKAB 

 

Hasil yang dih.arapkan dari pelaksanaan sub kegiatan Gladi Kesiapsiagaan 

Bencana  adalah  untuk  meningkatkan kesiapsiagaan dalam mengantisipasi 
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bencana serta terjalinnya koordinasi dan sincrgitas dengan para stake bolder dalam 

penanggulangan.bencana di Pr,ovinsi Jambi. 

Demikiru.1 Kerangka Acuan Kerja (KAK) Anggaran ini dibu.at sebagai 

pedoman daJam pelak:sanaannya sesuai ketentuan peraturan perundangan yang 

berlaku.. 

Jambi, J.anuari 2026 
 

H. BAC - DELIANSYAH SH Uff 
a Madya 
200012 I 002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KAKTAHUIN 2024 BIDANG PENCEGAHAN DAN KES1APSIAGMN 4 



Dipindai dengan 

CamScanner·· 
 

-· 
 

 
'KERANGKA ACUAN KER.JA (KAK) 

 
 

 
Kegiatan : Penataan Slstem Dasar Penanggulangan Beneana 

Sub Kegiatan : ,Bimbingan Teknis Pascabencana 

Rp. 46.927.895,.- 

0engan rincian sub kegiatan 
 
 

 

I. ILATAR BELAKANG 

 
Pengkajian kebutuhan pascabencana adalalh suatu rangkaian kegiatan pengkajian 

dan peniiaran akibat, analisis dampal:c dan per1kiiraan k.ebuwhan, yang rnenjadi dasar bagi 

penyusunan Renca.na Rehabilit:asi dan Rekonstru:ksi Pascabencana (R3P). Pengkajian 

dan penilaiarn meliiputi ideintifikasi dan penghitungan kerusakan dan keliugia.n fisik darn 

non iisik yang menyangkut aspek kemanusiaan, perumahan a.tau pemukiman, 

infrastruktur,. ekonomi, sosiall dan lintas sektor. Anarisis dampak melibatkan tinjauan 

keterkaitan dan aggrega.t dari akibat.,akibat bencan.a dan impl,ementasi umumnya 

terhadap aspek�.aspek fisik dan lingkiungan, perekonomian, psikososial, budaya,. politik 

dan kepemerintahan. Perkiraan kebutuhan adalah penghitungan biaya yang diperlukan 

untuk menyelenggarakan kegiatan rehabililasi dan rekonstriUksi serta Dokumen Rencana 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi Pascabencana (R3P) (Perka BNPB No. 17 Ta.hun 2010 

tentang Pedoman Umum Penyel,engg1araan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Pascabencana ). 

 
Pengl<ajian kebutuhan pascabencana/Post Disaster Need Asessment (PDNA) 

bertujuan agar upaya�upaya pemulihan pascabencana berorientasi pada pemulihan 

hair.kat dan ma.rtabat manusia secara utuh. ini tertuang pada ketiga komponen PDN1A 

sebagaj berikut : 

1. Pengkajian akibat bencana: 

2. Pengkajian dampak bencana.; dan 

3. Pengkajian kebutuhan pa:scabencana (Perka BN'PB No. 15 Tahun 2011 tentang 

Pedoman Peng.kajian Keb'utuhan Pascabencana). 

4. Penyusunan R.encana Rehabilitasi dan Rekonstruksi (R3P). 



Dipindai dengan 

CamScanner·· 
 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

 

Adapun maksud dan Tujuan dari Kegiatan ini adalah: 

1. Maksud dari Kegiatan peserla dapat menghitung secara. dasar atau perlnitJUngan 

kerusakan dan kerug,ian serta kebutuhan pasca bencana, data yang telah disusun 

akan dijadiikan D,okumeri Rencana Rehabilitasi dan Rekonstruksi (R3P) untuk 

menentuka:n lokasi daemh yang terkena. dampak dari bencaria di Provililsi Jambi 

sebagai acuan dalam rehabirrtasi dan rekontruksi pasca bencena,. 

 
2. Set.elah kegiatan ini dilaksanakan diharapkan k1ita dapat mengetahui kebutuhan 

rehabilitasi dan rekontruksi !okasi daerah yang terkena llencana yang bisa 

membantu dalam meng1gambil keputusan atau tindakan pada masa pascabencana 

untuk proses pemulihan. 

 
Ill. SUMBER PENDANAAN 

 
Sumber pendanaan kegiatan ters,ebut diatas bersumber dari dana APBID Provinsi 

Jambi pada Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) BPBD Provinsi Jambi Tahun Anggaran 

2025 dengan kode rekening 1.05,.03.1.04.0013, dengan jumlah dana Rp. 46.927.895, 

(Empat puluh enam juta sembilan ratus dua puluh tujuh libu delapan ra.tus sembilan 

puluh llima rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

 

a. Belanja cetak Rp. 2.368..895,- 

b. Belanja Jasa Narasumber Rp. 5.400.000,� 

c. Belanja Honoraliium PPTK Rp. 12.120. 000,- 

d. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah Rp,. 27.039.000,- 

 
IV. WAKTU DAN TEMPAT PEL.AKSANAAN 

 

 

Kegiatan akan difaksanakan di Prov:insi Jambi dan bekerjasama dengan Badan Nasional 

Penangg1ulangan Beneana, dan beberapa daerah sebagai sara111a koordinasi, konsultasi 

dan study lapangan sebagai bahan peirbandingan dalam penghitungan kerusakan, 

kerugian dan kebutuhan pasca bencana. Kegiatan Bimbingan Teknis Kajian Kebutuhan 

Pascabencana direncanakan pada triwulan m bulan Ju1i 2026 selama 2 (Hani) hari 

de:ngan bertempal di Pl'Olvinsi Jambi po,la Bimtek berupa teori berdasarkan Mate.rt yang 

diberikan narasumber, dengan �egiatan pendukung berupa: 
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I a. Honorarium narasumber pusat dan daerah 

b. Biaya dokumentasi dan dekiorasi. 

C. Biaya materi da.n perrengkapan peserta. 

d. Biaya pe�1alanan dinas luar daerah a'kan digunalican untulk melaksanakan konsultasi, 

koordinasi, memenuhi undangan BNPB, Studi Komperatir dan fasim:asi pengajuan 

proposa1kegiatan RR dari kablkota yang telah membentuk BPBD. Dan perjalanan 

dinas dalam daerah digunakan untuk melakukan iden:tifikasi kebutuhan penanganan 

pasca bencana bidang fisik jika terjadi bencana di kab/kota. Dan peninjauan lokasi 

rencana penanganan pasca bencana kab/kota yang akan diusulkan melalui dana 

SNPB.. Matrik pefaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tahapan Kegiatan 
Bulan ke 

1 2 3 4 15 I 6  I 7 I 8 ;19 110 11 12 

Rapat Persiapan 

,e. Pembentukan Panitia 

f. Pembagian Tugas 

g. PenyiaparnAdministrasi 

h. Rapat Kesiapan Pelaksanari 

Kegjatan 

    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
'I 

 

 

     

Konsultasi Ike BNPB menge:nai 

Narasumber Pusat 

     

Pelaksanaan Acara Bimte ,k      

Peraporan dan Evaluasi      

 
V. HAS,ILYANG DIHARAPKAN 

 

Hasil yang dliharapkari dari kegiatan Bimbingan Teknis Kajlan Kebutuhan Pasc:abencana 

Tahun 2026 adalah : 

a. , Terdptanya apara�ur SKPD Dilingkup Provinsi Jambii, BIPBD Provinsi Jambi dara 

BPBD Kab/Kota yang profesional da!am melaksanakan kajian kebutuhan 

pas,cabencana di wilayahinya masing�ma.sing. 

b. Terbentuknya Tim Jitupasna Provinsi Jambi 

c. Penerima manfaat k.egiatan ini terdiri da.ri pedoman/gambaran secara umum tentang 

cara penghirtungan, kemsakan, kerugi.an dan kebutuhan rehabilitasi dan rekontruksi 

pasca berncana sebagai dasar untuk mengambil kebijakan Badan Penggulangan 
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Bencana Daerah Provinsi Jambi maupun SKPD lain untuk tindak lanjut dari 

koordinasi rehabilitasi dan rek.on1ruksi. 

 
Demikian KAK disusun sebagai salah satu pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 

Penataan Sistim Dasar Penanggu'langan Bencana pada Sub Kegiatan Bimtek Teknis 

Pascabencana. 
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KERANGKA ACUAN KER.IA {KAK) 

 

Kcgintan Pc'layn.mm Penye:iamatan dan Evakuas.i Ko,rbah Bencana 

Sub Keghdan Rcspon Cepat Pcnangan.an Darur,at Bencana 

l. LATAR BELAKANG 

Letak geografis Indonesia pada pertemuan tiga lempeng atau kulit humi aktif, yaitu 

lempeng lndo-Australia di bag.tan selatan, lempeng Eurasia di bagian utara dan Lempeng 

Pasifik di bagian Timur, menempatkan Indonesia sebagai salah satu negara yang rawan 

bencana. Negara Kesatu.an Republik Indonesia juga terletak pada daerah tropis sehingg.a 

memiliki 2 (dua) musim yakni kemarau dan penghujan� pada musirn kemarau tita 

rnengantisipasi bencana .�ebakaran .hutan dan lahan dan musim penghujan kita siaga 

menghad9:pi bencana hidrome,teorologi yang ditandai dengan adanya peningkatan curah hujan 

bahka□ ekstrim dengan d.isertai angin kencan& petir sehingg� mengakibatkan banjir, angin 

puring beliung da:n longsor. 

Sesuai. dengan regu.lasi menetapkan bahwa fungsi koordinasj dilakuk:an oleh Badan. 

Nasional Penanggulaagau Bencana ill tingkat pusait dan Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah di tingkat P.rovinsi dan Kabupaten/Kota. Pemermtah daerah hams mampu menjadi 

ujung tombak pemerintah da1am me]akukan pelayanan kepada masyara:Jmt, termasuk di 

dafamnya membe.rikan pelayanan dala:m penaggulangan bencana. 

Perlu dilalrukan upaya strategis untuk merespon dengao cepat dan tepat bencana yang 

ada di tingkat provinsi dan kabupaten/kota dengan mengoptirnalkan fungsi koordina:si dan 

sinergitas antar unsur tekait dalam upaya pengmian benc-ana khususnya di Provinsi Jambi 

mefalui pengerahan personil ke lokasi bencana. 

Pelaksanaan pengerahan personi] secara cepat ini di:maksudkan unnik memberikan 

respon terhadap bencana kebakaran hutan dan lahan pada musim kemarau, hidrometeorologi 

saat musmt hujan dan bencana.lainnya. 

 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan kegiatan .ini dilmcsanakan untuk mempersiapkan sumber daya doo 

peralatan dalam penanggulangan bencana agar ketika terjadi bencana segera melakukan upaya 

penanganan atau respon secara cepat dan tepat bersama BPBD, TNI, Polri dan Instansi terkaiit. 
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3. SASARAN KEGIATAN 

Sasaran (target group) dalam kegiatan ini adalah: seluruh komponen dalam 

penanggulangan bencana yang teridiri dari BPBD Provinsi, BPBD Kabupaten/Kota, lnstansi 

Terkait. TNl!POLRI� P,erusahaan/dunia usah� Perg,uruan Tinggi, Organisasi 

refav,•an/masyarakat, dan media. 

 
4. . \VAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan ini dilaksanakan p.ada b'.iW1Ulan I sampa[ dengan triwulan IVyaitu pengerahan 

personel ke wilayah bencana karlmda, hidrometereologi dan bencana lainnya 

a. Waktu Pe-laksanaan Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanak:an pada bulan Januari dan Desember 2026 

b. Matrik Pelaksanaan Kegiatan ; 

 

Uraian Kegiatan 

Pengerahan Personel bencana 

karhutla,, hidrometer:eo1ogi, 
bencanalainn ·a 

 

5. SOMBER PENDANAAN 

 

Sumber pendanaan }Qegia:tan tersebut diatas be:rsumber dari dana APBD Provinsi Janibi 

pada Dokumen Pefaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Provinsi Jamb] tahun .anggaran 202'6 

dengan kode rekening 1.05.03.1.03.0030 dengan jwnJah dana Rp. lfiS.225.600,:00 untuk 

kegiaitan sebagai berikut: 
 

a. BeJanja Harang 

b. . Belanja Jasa 

c. Be.lanja Perjalanan Dioas 

Rp. 58 315.600,00 

Rp  18.120.000,00 

.Rp. 9'1,790.000,00 

 

 

6. MEKANISME PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

Pelaksanaan kegiatan respon cepat penanganan darurat bencana adalah pengeiahan 

personil/respon ke lokasi terjadinya bencana ka.rhwtla� hidrometeorologi dan bencana lainnya 

di wilayah Pro,vinsi Jambi dan Pr,ovinsi. lain yang terkena bencana,.yang sebelumnya didahului 

ad!anya laporan. dari :Sadan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) kabupaten/kota terkait 

kejadian ben.cana tersebut. Kegiaran ini bersinergi dengan TNI, Polri, dan unsu.r tedrait. 
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7. HASILYANG UIHARAPKA 

 
Hasil yang diharapkan dart pe]aksanaan sub kegiatan respon cepat penanganan d!arrua.t 

bencana adalah dapat segera mdakukan respon da]am up.aya penangMan darurat bencana 

seperti melakukan kaji cepat. pemenuhan kebutuhan dasa:r, penyelamatan dan evakuasi korban 

serta te:rjalinnya koordinasi dan sinetgitas dengan TN), Polri, Instansi terkait, BPBD 

Kabupaten/Kota Perusahaan/dunia usaha serta Masyarakat dalam penanggu[angan bencana 

karhut1a hidrometereologi dan bencana lainnya di Pmvinsi Jambi. 

Demjkian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Anggaran ini.dibuat sebagai pedoman dalam 

pelaksanaannya sesuai ketentuan peratucan pemndangan. yang berlaku. 

 

Jambi, Januari 2026 

KEPALA PELAKSANA 

 

 

 

 

DELIANSY AH SH MH 

Pembina 
NIP. 1972 
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KE.RANGKA ACUAN KERJA (KAK) 

K·egiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemedntah Daerah 

Sub Keglatan Pen:yedie.an Jasa.Pela.yanan Umum Kantor 

l. LATAR BELAKANO 

Penanggulangan bencana merupakan salah satu bagian dari pembangunan 

nasional yang rnerupakan serangkaian kegiatan berupa penanggulangan 

bencana sebelum, pada saat, maupun sesudah terjadi bencana. 

Penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab dan sekaligus wewenang 

pemerintah pu at., pemerintah daerah dan masyarakat yang dilaksanakan 

secara terpadu terkoordmasi dan menyeluruh. Und.ang-undang nomor 24 

tahun 2007 mengamanatkan, upaya pedindungan masyarakat dari ancaman 

bencana dimaksudkan untuk diselenggarakan dalam suatu system 

Penanggulangan bencana yang terencana, terpadut terkoordinasi dan 

menyeluruh, sehingga bukan hanya terfoku.s pada kedaruratan saja melainkan 

seluruh upaya pengu:rangan resiko bencana. 

 

Badan Penanggulangan. bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jam.bi di bentuk 

berdasarkan Perda Nomor 9 tahun 2009 dengan tu.gas pokok, yaitu : 

1. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan 

bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan daru:rat, 

rehabilitasi, serta rekoustruksi secara adil dan setara ; 

2, Menetapkan stand.arisasi serta kebutuhan penyelenggaraan 

Penanggulangan bencana. berdasrkan peraturan perundang-undangan; 

3. Menyusun, menetapkan dan menginformasikan peta rawan bencana; 

4. Menyusun, menetapkan prosedur tetap penanganan bencana 

5. Melaporkan penyelenggaraan Penanggulangan bencana kepada Gubemur 

setiap sebulan sekali dalam kondisi no.rmal dan setiap saat dalam k,ondisi 

darurat bencana 

6. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang 

7. Mempertanggung jawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari 

anggaran pendapatan dan belanja daerah dan sumber dana lain yang sah; 

8. Melaksankan kewajiban lam sesuai dengan peraturan perundang-

undangan. 

 

Dan untuk menjalankan tugas pokok tersebut., Badan Penanggulangan 

bencana Darah (BPBD) Provinsi Jam.bi mempunyai fungsi : 
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1. Pe.rumusan dan penetapan kebijakan. Penanggulangan bencana dan 

penanganan pengungsi dengan.bertindak cepat, tepat, efektif dan efisien; 

2. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan Penanggulangan bencana secara 

terencana, terpadu dan menyeluruh. 

 

Untuk melaksanakan tu,gas pokok dan fungsi di atas, dan melaksanakan 

amanah undang undang nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan 

bencana1 pemerintah provinsi jambi melalui Badan Penanggulangan bencana 

Daerah {BPBD) Provinsi Jambi salah satunya melaksanakan program 

Penunjang Urusan Pemerlntahan Daerah Provinsi dengan kegiatan Penyediaan 

.Jasa Pelayanan Umum Kantor. 

 
2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Secara garis besa:r tujuan kegiatan tersebut diatas adalah: terjaganya 

kebersihan kantor sehingga meningkatnya kebersihan dan Kenyamanan Kantor. 
' 

 

3. SUMBER PENDANAAN 

$umber pendanaan kegiatan tersebu.t diatas bersumber dari dana APBD 

Prnvinsi Jambi pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Provinsi 

Jam.bi tahun anggaran 2026 dengan kode rekening 1.05.01.L08.0004 dengan 

jumlah dana Rp. 6.011.168,- untukkegjatan sebagai berikut: 

a. Belanja Barang dan Jasa Rp. 6.0ll1.168,- 

 

 
4. WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor, dengan kegiatan 

pendukung berupa : 

a. Belan.ja Bahan-Bahan Kimia.. 

b. Belanja Alat/Bahan un.tuk Kegiatan Kantor-Alat/Baban untuk Kegiatan 

Kantor La.innya. 

c. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rum.ah Tangga-Alat Rumah 

Tangga-Alat Pembers'h. 

d. Belanja Peralatan dan Mesin-Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Rumah 

Tangga-Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use}. 
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Tahapan Kegiatan 
 Bulan  

1 2. 3 4 5     

 

 

 

 

 

I 

 

  
 

  

 
 
 
 

 
Adapun Time Schedule dan Rencana Kerja Kegiatan Terlampir : 

 

 

 
5. HASIL YANG DIBARAPKAN 

Hasil yang diliarapkan dari kegiatan tersebut diatas adalah: Meningkatnya 

Kebersihan dan Kenyamanan Kantor BPBD Provinsi Jambi. 

 

 
Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) kegiatan Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum Kantor pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Jambi TA. 2026 ini dibuat sebagai pedoman dalam pelaksanaannya 

dapat dilakukan penyesuaian sesuai ketentuan peraturan perundangan yang 

berlaku. 

 

 

Jambi, Januari  2026 

 

 

 

 

 
H.. BAC . DELIANSYAH  SH  MH 

Pembin·\.....,_....,...� Madya 

NIP. 19 200012 1 002 
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KERANGKA ACUAN KERJA fKAKI, 

Kegiatan Admlnlsbasi Keuangaa Pcrangkat Daerah 

Sub Kegjatan Penyedlaan Gaji dan Tnnjangan ASN 

1. LATAR BELAKANG 

Pegawai Negeri Sipil [ PNS ) ad'aiah Pegawai Negeri Sipil yang gajinya dibebankan 

pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Da.erah dan bekerja. pada Badan 

Penanggulangan .Bencana Daerah. Pemerintah Provinsi J'ambi yang clip.impin oleh 

Pejabat Struktural E:sselon 11. 

 

Untuk Meningka:tkan motivasi :kerja dan kinerja PNS dalam bekerja, perJu 

ditingkatkanpenghasilan yang diterima di luar gaji pokok dan tunjangan�tunjangan gaji 

[ainnya. Diharapkan dengan tambahan penghasilan tersebut akan meningkatkan 

kesejahteraan PMS yang merupakan ujung Tombak: pelayan masyarakat. 

Disrunping tambahan penghasilan berdasarkanbeban kerja, kinerja dan criteria 

prestasi kerja juga, diberikan tambahan penghasilan berdasarkan kriteria 

pertimbangan objektif lainnya)yakni berupa tingkat biaya hidup bagi PNS 

Pemerintah Provinsi Jambi. 

 

Dan untuk menjalankan tugas pokok tersebut,. Badan Penanggrtlang,an 

bencana Da:rah (BPBD) Ptovinsi Jambi mempunyai fungsi : 

L Perumusan dan penetapa.n kebijakan Penanggulangan bencana dan 

penanganan pengungsi dengan bertindak cepat, tepat� efektif dan efisien; 

2. Pengkoordmasian pelaksanaan kegiatan Penanggulangan. bencana secara 

terencana, terpadu dan menyeluruh. 

 

Untuk melaksanakan mgas pokok dan fungsi diatas, dan rnelaksanakan 

sesuai dengan Peraturan Pernerintah Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan 

Ke,delapan Betas Atas Pe.ratuaran Pemerintah No.. 7 Tahun 1997 tenta:ng Peraturan 

Gaji Pegawai Negerl Sipil melalui Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Jambi salah satunya melak:sanakan program Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah dengan Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN. 

 
2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Secar-a garis besar tuJuan kegiatan tersebut diatas adalah untuk 

meningkatnya Pelayanan Administrasi Keuangan yang ad.a di Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Prnvinsi Jambi. 
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SUMBER PENDANAAN 

Sumber :pendanaan kegiatan tersebut diatas bersumber dar,idana APBD 

Provinsi Jambi pada Dokumen PeJaksanaan Anggaran (DPA} BPBD Provinsi Jamtii 

tahun anggaran 2026 dengan kod.e rekening 1.05.01.1.02.000l denganjurnlah dana 

Rp. 3.92,6.325.332,- untuk kegiatan sebagai berikut: 

 

B,elanja Pegawai RP. 3.9.26.325.332,- 

 
4. WAKTU PELAKSANAAN' KEGIATAN 

Adapun Time Schedule dan Rencana Kerja Kegiatan Te:rlampir : 
 

 

Tahapan Kegiatan 
Bulan Ke 

1 2 314 5 6 17 8 � g , lO 11 12 

B ,elarija Pegawai    .! 
I 

I 

   I  I  
 
 
 
 

 
1 

 

5. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut diatas yaitu 1'erlaksananya Gaji 

ASN Sadan Penanggulangan.Bencana Daerah Provinsi Jambi. 

 

Demikian KerangkaAcuan Kerja (KAK) kegiatan Penyediaan Gajm dan Tunjangan 

ASN pada Badan Penanggwan.gan Bencana Daerah Provinsi Jambi 1'A. 2.026 ini dibuat 

sebagai pedoman dalam pelaksanaannya dapat dilakukan penyesuaian sesuai 

ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

 
Jambi, Januari  2026 

Kepala Pelaksana 
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KERANGKA ACUAN KERJA (KAKJ 

 
Sub Kegiatan Penyediaan Administrasi Pelaksaaaan Togas ASN 

 
LATAR BBLAKANG 

 

Penanggulangan bencana merupakan salah satu bagjan dar:i pembangunan 

nasional yang merupakan ser-angkaian. kegmatan berupa penanggulangan 

bencanasebelum, pada saat, maupun. sesudab terjadi bencana. Pena.nggulangan 

bencana merupa.kan tanggungjawab dan sek:aligus wewenang pe:merintah pusat, 

pemerintah daerah dan masyarakat yang dilaksanakan secara. terpadu 

terkoordinasi dan menyeluruh. Undang-undang nomor 24 taln.m 2007 

mengamanatkan, upaya perfuldungan ma.syarakat dari ancaman bencana 

dimaksudkan untuk di selenggarakan dalam su.atu sys.tem Penanggulangan 

bencana yang terencana, terpadu, terkoordinasi dan menyeluruh,. sehingga 

bukan hanya.ter focus pada ke daruratan saja melainkan seluruh upaya 

pengurangan resiko bencana. 

Badan Penanggulangan bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jmabi di bentuk 

berdasa::rkan Perda Nomor 9 tahun 2009 dengan.tugas pokok, yaitu: 

1. Menetapkan pedom.an da:n pengarahar.i. terhadap usaha penanggu]angan 

bencana yang mencakup pencegahan bencana, penanganan darurat, 

rehabilitasi1 serta rekonstru.ksi secara adil dan setar-a • 

2. Menetapkan standarisasi serta k:ebutuhan penyelenggaraan Penanggulangan 

bencana be.rdasrkan peratu:ran pen.mdang-unda:ngan; 

3. Menyusun, menetapkan clan menginformasikan peta:cawan bencanaj 

4. Menyusun, menetapkan prosedur tetap penanganan bencana 

5. Melaporkan penye1enggaraan Penanggulangan bencana kepada Gubernur 

setiap, sebulan. sekali d.alam kondis· normal dan setia.p saat dalam kondisi 

darn.rat bencana 

6. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang 

7. Mempertanggt.mg jawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari 

anggaran pendapatan dan bel.anja daerah dan sumber dana lain yang sah; 
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8. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan pe:raturan perundang-

undangan. 

 

Dan untuk menjalankan tugas pokok tersebut, Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Provinsi Jambi mempunyai fungsi : 

1. P•erumusan •dan penetapan kebijakan. Penanggulangan bencana dan 

penanganan pe.ngungsi dengan be.rtindak cepat,. tepat, efektif dan efisien; 

2. Bengkoordinasian pelaksanaan kegiatan Penanggulangan benca:na secara 

ter,encana,. terpadu dan.menyelwuh. 

 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi di atas, dan meiaksanakan 

amanah dan undang nomor 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan bencana, 

pemerintah provinsi jam.bi melalui Bad.an Penanggulangan. bencana Daerah 

(BPBD} Provinsi Jambi salah satunya melaksanakan program Peningkaten 

Sarana dan Pmsarana Aparatur dengan kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala 

gedung kantoT. 

 
1. MAKSUD DAJf TUJUAN 

 

Seca:ra garls besar tujuan kegiatan tersebut diatas adalah: 

 

a. Untuk Belanja Adminis:trasi Keuangan Perangkat Daerah BPBD Provinsi 

Jambi. Tabun Anggaran 2026. 

b. Untuk Belanja Gaji PPPK Paruh Waktu Tahun Anggaran 2026. 

 

2. SUMB,ER PENDA.NAAN 

Sumber pendanaan kegiatan tersebut diatas bersumber dari dana APBD 

Provinsi Jambi pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) BPBD Prcvinsi 

Jam.bi tabun anggaran 2026 dengan kode rekening 1.05.01.1.02.0002 dengan 

jumlah dana Rp. 894.451.200 ,.- untuk kegiatan sebagai berikut: 

Belanja Barang den Jasa Rp.  894.451..200,� 
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Belanja Honorarium Peoanggungja1waban 

Pen!!elola Keuane-�n 

Belanja Jlasa Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian K:erja: 1(PPPK) Paruh Waktu pada 

 Jabatan Operator Layanan Operasional 

B,elanja Jasa Pegawai P.emerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK) Paruh Waktiu pada 

Jabatan Pengelola Laiyanan Operasional 

Beianja Jasa Pegawai P•emerintah dengan 

  Perjanjian P,aruh w,attu pada 

Jabatan P.enata: .Layamrn Operasmnal 

Belanja Honorarium PenanggungJawab 

Pene:eilola Keua,nean 

 '  
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 ' 
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! 
   

  
 

 
 
 

 

' 

 PPPK Paruh Waktu pada Jabatan Tenaga' 
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3,  WAKTU PELAKSANAAN KEGIATAN 

Sub Kegiatan tersebut dengan rincian sebagai berikut: 

- Belanja. Ba.Tang dan Jasa 

 

Adapun Time Schedule dan Rencan� Kerja Kegjatan Terlampir: 
 

 

 

4,. HASIL YANG DIHARAPKAN 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan tersebut dia.tas adalah : lancarnya 

kegiatan BPBD Pro,vinsi Jam'bi dengan sru'.'ana dan prasarana yang memadai. 
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Demikian Kerangka Acuan Kerja (KAK) Sub kegiatan Peyediaan Administrasi 

Pelaksanaan Tug.as ASN TA. 2026 pada.Badan Penanggulangan Bencana .Daerah 

Provinsi.Jambi ini dibuat sebagai pedoman dalam pelaksanaannya dapa.t 

dilakukan penyesuaian sesuai ketentuan peraturan perundangan yang berlaku.. 

Jambi, Januari 2026 

Kepala Pelaksana 
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